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THE ABILITY TO CHANGE ACTIVE SENTENCE INTO PASSIVE 


















Problem discussed in this research is the ability to change active sentence into passive 
sentence of student class X MA Gisting. The research aims to describe the ability to 
change the active sentence into passive sentence. This research was using descriptive as 
the research method. The source of data in the research is sentence of student that 
numbering 35 students. The result of the research stated that the level of student ability 
of MA Gisting in changing the active sentence into passive sentence classified in good 
category with average score 73,65. The average score per aspect namely accuracy 
aspect of formation structure of passive sentence 77,22 classified good category and in 
aspect of language (spelling) the average score is 69,37 classified in quite category.  
Keywords: ability, active sentence, change. 
Abstrak 
Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah kemampuan mengubah kalimat aktif 
menjadi kalimat pasif siswa kelas X MA Gisting. Penelitian bertujuan mendeskripsikan 
kemampuan mengubah kalimat aktif menjadi kalimat pasif. Metode penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian 
berupa kalimat siswa yang berjumlah 35 siswa. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
tingkat kemampuan siswa MA Gisting dalam mengubah kalimat aktif menjadi kalimat 
pasif tergolong pada kategori baik dengan skor rata-rata 73,65. Skor rata-rata per aspek 
yakni aspek ketepatan struktur pembentukan kalimat pasif 77,22 tergolong kategori baik 
dan pada aspek kebahasaan (ejaan) skor rata-ratanya adalah 69,37 tergolong kategori 
cukup. 
Kata kunci: kalimat aktif, kemampuan, mengubah. 
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       Menulis merupakan salah satu as-
pek keterampilan berbahasa. Saat ini 
menulis telah menjadi aktivitas yang 
tak terpisahkan dalam kegiatan belajar 
siswa di sekolah, terlebih pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Sejak du-
duk di bangku sekolah tingkat dasar, 
siswa sudah mendapatkan pengajaran 
keterampilan menulis. Semakin tinggi 
tingkat mereka di sekolah, maka sema-
kin banyak pula materi menulis yang 
akan mereka terima. 
       Sebagai salah satu keterampilan 
berbahasa, menulis memiliki aturan 
yang lebih kompleks jika dibanding-
kan dengan tiga keterampilan berbaha-
sa lain yang meliputi keterampilan 
mendengarkan, berbicara, serta mem-
baca. Sebelum menulis, seseorang per-
lu membuat persiapan ataupun penge-
drafan, kemudian menulis lalu me-
lakukan penyuntingan. Menulis pun 
tidak hanya berorientasi pada isi, na-
mun struktur kalimat, ejaan, gaya ba-
hasa, maupun diksi perlu diperhatikan 
untuk membuat tulisan lebih menarik.  
       Dalam menyusun sebuah tulisan, 
penulis harus menyusun sebuah kali-
mat dengan memperhatikan kaidah 
yang sudah ditentukan agar kalimat 
yang dibuat tidak terjadi kesalahan, 
baik kesalahan gramatikal maupun 
kesalahan leksikal. Kaidah-kaidah da-
lam penyusunan kalimat tersebut me-
liputi unsur-unsur penting yang harus 
dimiliki setiap kalimat, aturan-aturan 
tentang ejaan, dan cara memilih kata 
dalam kalimat (diksi). Kalimat yang 
dapat mencapai sasarannya secara baik 
disebut dengan kalimat efektif. Sebuah 
bacaan atau tulisan yang baik me-
rupakan suatu komposisi yang dapat 
memikat pembacanya untuk terus 
membaca sampai selesai.           DD, 
 
       Agar dapat membuat pembaca 
terpikat tidaklah dapat dilakukan begi-
tu saja. Hal ini memerlukan penge-
tahuan tentang bagaimana seharusnya 
menulis. Menulis memerlukan kete-
kunan, latihan, dan pengalaman. Ke-
lincahan dalam penulisan tergambar 
dalam struktur kalimat yang diguna-
kan. Ada  kalimat yang dimulai deng-
an subjek, ada pula kalimat yang di-
mulai dengan predikat atau keterang-
an. Ada kalimat yang pendek dan ada 
kalimat yang panjang. (Suyanto, 
2011:48) 
 
       Dalam menyusun suatu tulisan, 
penggunaan kalimat akan lebih me-
narik jika didukung dengan adanya 
variasi-variasi kalimat yang memba-
ngun paragraf atau alinea. Sebuah ali-
nea terasa hidup dan menarik bila kali-
mat-kalimatnya bervariasi dalam hal 
panjang-pendeknya, jenisnya, aktif-
pasifnya, polanya, atau gayanya 
(Widyamartaya, 1990:33). Tulisan 
yang mempergunakan pola serta ben-
tuk kalimat yang terus-menerus sama 
akan membuat suasana menjadi kaku 
dan monoton atau datar sehingga 
membaca menjadi kegiatan yang 
membosankan. Oleh sebab itu, variasi 
dalam menyusun sebuah tulisan dirasa 
perlu untuk menghindari suasana 
membaca seperti yang disebutkan di 
atas.  
 
       Salah satu bentuk variasi yang 
dapat digunakan dalam menyusun se-
buah tulisan adalah dengan meng-
gunakan struktur kalimat aktif-pasif. 
Kalimat aktif adalah kalimat yang 
subjeknya melakukan pekerjaan dalam 
predikat kata kerja, sedangkan kalimat 
pasif adalah kalimat yang subjeknya 
merupakan tujuan dari pekerjaan da-
lam predikat kata kerja 
(Zainuddin,1991:74). Sebuah kalimat 
aktif dapat diubah menjadi kalimat 
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pasif dan begitu juga sebaliknya. 
Putrayasa (2006:11) mengungkapkan, 
ada dua cara untuk mengubah kalimat 
aktif menjadi kalimat pasif. Cara per-
tama menggunakan prefiks di- dan ca-
ra kedua tanpa prefiks di-. 
 
       Siswa yang duduk di bangku se-
kolah menengah tidak hanya di-
arahkan untuk mampu menulis secara 
baik dan benar sesuai kaidah tata ba-
hasa yang berlaku, namun mereka ju-
ga perlu untuk dapat memvariasikan 
tulisan yang dibuatnya. Untuk mem-
buat tulisan menjadi lebih menarik, 
tidak monoton atau datar, dapat di-
lakukan dengan banyak cara, salah sa-
tunya dengan memanfaatkan struktur 
kalimat aktif-pasif seperti contoh di 
atas. Pada silabus pembelajaran yang 
digunakan guru kelas X Madrasah Ali-
yah Mathlaul Anwar (MAMA) Gis-
ting, siswa kelas X di sekolah tersebut 
diarahkan untuk dapat menulis dengan 
memanfaatkan kategori atau kelas ka-
ta. Salah satu kelas kata yang dapat di-
manfaatkan adalah verba.  
 
       Kridalaksana (1990:52)  meng-
ungkapkan, dalam kelas kata verba 
terdapat verba bentuk aktif dan verba 
bentuk pasif. Dari kedua bentuk verba 
tersebut dapat dikembangkan menjadi 
suatu bentuk kalimat, yaitu kalimat 
aktif-pasif.  Lebih jauh, kalimat aktif-
pasif dapat dimanfaatkan siswa dalam 
pembelajaran menulis lainnya seperti 
membuat karangan, menulis laporan, 
ataupun menulis cerpen. 
 
Berdasarkan uraian di atas, 
penulis ingin mengetahui kemampuan 
siswa dalam memvariasikan kalimat 
dengan mengadakan penelitian ber-
judul ”kemampuan mengubah ka-
limat aktif menjadi kalimat pasif sis-
wa kelas X MAMA Gisting tahun 
pelajaran 2012/2013”. Adapun yang 
menjadi pertimbangan penulis me-
milih siswa kelas X MAMA Gisting 
adalah pada silabus pembelajaran di-
tingkat tersebut terdapat kompetensi 
dasar yang mengacu pada pengem-
bangan keterampilan menulis siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
       
       Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian deskriptif. Desain pene-
litian deskriptif adalah prosedur pe-
mecahan masalah dengan mema-
parkan keadaan objek penelitian ber-
dasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya (Nawawi, 
1994:73). Dalam hal ini, masalah 
yang dapat dideskripsikan adalah ke-
mampuan siswa kelas X MAMA 
Gisting dalam mengubah kalimat aktif 
menjadi kalimat pasif. 
 
       Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes tertu-
lis. Jenis tes yang digunakan adalah 
tes kemampuan mengubah kalimat 
aktif menjadi kalimat pasif. Objek pe-
nelitian ini adalah kalimat siswa. Sis-
wa diberi tugas mengubah kalimat ak-
tif menjadi kalimat pasif dengan wak-
tu yang telah ditentukan yaitu 90 me-
nit. Instrumen yang digunakan adalah 
kalimat aktif yang berjumlah 20 kali-
mat/soal. Seluruh kalimat tersebut da-
pat diubah menjadi kalimat pasif de-
ngan dua cara seperti yang diuraikan 
dalam indikator penelitian. Kalimat 
aktif yang telah diubah menjadi kali-
mat pasif diberi penilaian berdasarkan 
aspek-aspek yang telah ditentukan. 
Aspek penilaian tersebut adalah (1) 
ketepatan struktur pembentukan kali-
mat pasif, dan (2) ejaan. 
       Sesuai dengan metode yang telah 
dilakukan, prosedur analisis data di-
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tempuh melalui sejumlah tahapan be-
rikut ini. 
1. Memeriksa kalimat yang telah 
diubah siswa berdasarkan aspek 
penilaian yang telah ditentukan. 
2. Memberikan skor pada aspek yang 
diperiksa sesuai dengan ketentuan 
penskoran yang telah ditetapkan. 
Skor yang diperoleh oleh setiap 
siswa dihitung sebagai nilai ke-
mampuan siswa yang bersang-
kutan. 
3. Merekap data penilaian yang di-




                                
                  
       
 




     Berdasarkan hasil tes kemampuan 
mengubah kalimat aktif menjadi kali-
mat       pasif yang telah dilakukan pe-
nulis terhadap siswa kelas X MAMA 
Gisting Tahun Pelajaran 2012/2013, 
skor tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 97 yaitu tergolong dalam kate-
gori sangat baik karena berada dalam 
interval 85—100, sedangkan skor 
terendah yang diperoleh siswa adalah 
40 yaitu tergolong dalam kategori ku-
rang karena berada dalam interval 
40—54. Selain itu, dari jumlah 35 sis-
wa yang diambil sebagai sampel da-
lam mengikuti tes, didapatkan 9 siswa 
yang berkemampuan sangat baik de-
ngan persentase 25,72%. Siswa yang 
berkemampuan baik ada 10 orang de-
ngan persentase 28,57%. Siswa yang 
berkemampuan cukup ada 15 orang 
dengan persentase 42,85%. Semen-
tara itu, siswa yang berkemampuan 
kurang ada 1 siswa dengan persentase 
2,86%. Tidak terdapat siswa yang 
berkemampuan sangat kurang dalam 
penelitian ini sehingga persentasenya 
0%. Dengan demikian skor rata-rata 
keseluruhan hasil mengubah kalimat 
aktif menjadi kalimat pasif 73,65% 
dengan tingkat kemampuan baik. 
       Berdasarkan hasil tes kemam-
puan mengubah kalimat aktif menjadi 
kalimat pasif yang telah dilakukan pe-
nulis terhadap siswa kelas X MAMA 
Gisting tahun pelajaran 2012/2013, 
skor untuk aspek ketepatan struktur 
pembentukan kalimat pasif adalah se-
bagai berikut. skor tertinggi yang di-
dapat siswa untuk aspek ketepatan 
struktur pembentukan kalimat pasif 
adalah 100 dan nilai terendah adalah 
18. Skor maksimal aspek isi karangan 
adalah 2100. Skor keseluruhan hasil 
kemampuan mengubah kalimat aktif 
menjadi kalimat pasif yang telah di-
kerjakan siswa pada aspek tersebut 
adalah 1622. Persentase kemampuan 
mengubah kalimat aktif menjadi ka-
limat pasif dengan menerapkan aspek 
ketepatan struktur pembentukan kali-
mat pasif tersebut adalah 1622 : 2100 
x 100 = 77,22 termasuk dalam inter-
val 70—84 oleh karena itu termasuk 
dalam kategori baik.  
       Kemudan untuk skor kemampuan 
mengubah kalimat aktif menjadi ka-
limat pasif menurut aspek ejaan ada-
lah sebagai berikut. Skor tertinggi 
yang didapat siswa untuk aspek ke-
bahasaan (ejaan) adalah 93 dan teren-
dah adalah 45. Skor maksimal aspek 
kebahasaan (ejaan) adalah 2100. Skor 
hasil kemampuan mengubah kalimat 
aktif menjadi kalimat pasif yang telah 
dikerjakan siswa pada aspek tersebut 
adalah 1456. Persentase kemampuan 
mengubah kalimat aktif menjadi ka-
limat pasif pada aspek kebahasaan 
(ejaan) adalah 1456 : 2100 x 100 = 
69,37 termasuk dalam interval 55—
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69 karena itu termasuk dalam kate-
gori cukup.  
       Siswa yang berkemampuan sa-
ngat baik berjumlah 9 orang dengan 
persentase 25,72 %. Siswa yang ber-
kemampuan sangat baik pada 
umumnya telah mampu mengubah 
kalimat aktif menjadi kalimat pasif 
sesuai struktur pembentukannya. Na-
mun, ada sedikit kesalahan dalam 
penggunaan ejaan oleh siswa yang 
mengakibatkan perolehan skor mere-
ka tidak maksimal. Misalnya, pada 
penggunaan di- sebagai kata depan 
penulisannya tidak tepat, penggunaan 
huruf kapital yang tidak sesuai, atau-
pun tanda baca titik (.) yang tidak di-
bubuhkan di akhir kalimat. Kesalahan 
ejaan tersebut umunya terjadi karena 
ketidaktelitian atau kekeliruan oleh 
siswa sehingga hanya sebagian kecil-
nya atau hanya beberapa nomor saja.  
 
       Contohnya pada nomor 3. (A) 
Sebelum ujian dimulai, semua peserta 
tes mengisi lembar jawaban ujian. (P) 
Lembar jawaban ujian diisi oleh se-
mua peserta tes sebelum ujian di 
mulai. 
       Kalimat aktif di atas telah diubah 
menjadi kalimat pasif menggunakan 
kaidah pertama. Subjek pada kalimat 
tersebut semua peserta tes telah di-
pertukarkan letaknya dengan objek 
lembar jawaban ujian. Kemudian 
prefiks meng- pada predikat mengisi 
telah diganti menjadi di- menjadi di-
isi. Kata oleh telah ditambahkan tepat 
di muka objek. Dalam hal ejaan, ka-
limat pasif di atas telah diawali de-
ngan huruf kapital dan diakhiri de-
ngan tanda titik.  Namun penulisan 
prefiks di- pada kata di mulai belum 
tepat karena prefiks di- pada kata ter-
sebut seharusnya tidak dipisah. Pe-
nulisan yang benar adalah dimulai. 
Hal ini sifatnya hanya kekeliruan me-
ngingat pada kata diisi siswa telah 
menuliskannya dengan benar.  
       Siswa yang berkemampuan baik 
berjumlah 10 orang dengan per-
sentase 28,57%. Siswa yang ber-
kemampuan baik pada umumnya te-
lah mampu mengubah kalimat aktif 
menjadi kalimat pasif. Hanya ada se-
dikit kekurangan pada struktur kali-
mat yang dibuat. Misalnya, kata oleh 
yang di beberapa kalimat kehadi-
rannya wajib justru tidak dibubuhkan. 
Kemudian terdapat beberapa kesa-
lahan ejaan pada kalimat-kalimatnya 
sehingga turut mengurangi skor. 
       Contohnya pada nomor 2. (A) 
Para siswa bersama-sama me-
ngusulkan kegiatan itu. (P) Kegiatan 
itu diusulkan bersama-sama para sis-
wa(.) Kalimat pasif di atas dibentuk 
dengan kaidah pertama (dengan pre-
fiks di-) namun tidak sempurna. Sub-
jek pada kalimat tersebut Para siswa 
telah dipertukarkan letaknya dengan 
objek kegiatan itu. Kemudian prefiks 
meng- pada predikat mengusulkan te-
lah diganti menjadi di- menjadi di-
usulkan. Namun, kata oleh yang ke-
hadirannya wajib ketika verba pre-
dikat tidak diikuti langsung oleh pe-
lengkap pelaku (yang sebelumnya 
subjek kalimat aktif) justru tidak di-
tambahkan. Kalimat di atas juga be-
lum menggunakan ejaan yang tepat, 
yaitu tidak diakhiri dengan tanda titik. 
Tercatat ada beberapa siswa yang ber-
kemampuan baik melakukan kesa-
lahan ejaan yang serupa, yaitu tidak 
membubuhkan tanda titik di akhir ka-
limat meskipun hanya kekeliruan atau 
kurang teliti. 
       Siswa yang berkemampuan cu-
kup berjumlah 15 orang dengan per-
sentase 42,85 %. Siswa yang berke-
mampuan cukup pada umumnya be-
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lum sempurna dalam memenuhi 
struktur kalimat pasif. Beberapa kali-
mat yang dibuat siswa tidak sesuai 
dengan soal. Ada yang tidak lengkap 
menuliskan, ada juga yang tidak diisi 
(kosong). Di samping itu, siswa acap-
kali melakukan kesalahan dalam 
penggunaan ejaan pada beberapa kali-
mat yang dibuatnya yang kemudian 
membuat skor mereka berkurang. Ke-
salahan-kesalahan dalam ejaan terse-
but meliputi kesalahan dalam penu-
lisan huruf kapital, kesalahan tanda 
baca, dan kesalahan menuliskan isti-
lah asing. Kesalahan dalam penulisan 
istilah asing terjadi pada seluruh sam-
pel, yaitu pada kata flyover yang tidak 
mereka cetak miring ataupun digaris-
bawahi.  
       Contohnya pada kalimat nomor 
13. (A) Suaranya yang merdu itu 
benar-benar memesonakan kami. (P) 
Benar-benar (M)emesonakan kami 
suaranya yang merdu itu. 
       Kalimat pasif di atas terlihat tidak 
mengalami perubahan dari kalimat 
aktifnya. Hanya berpindah posisi saja. 
Tidak ada prefiks me- yang diganti di- 
atau ter-. Tidak juga terlihat prefiks 
yang hilang. Sementara itu, penulisan 
ejaan yang kurang tepat justru terlihat 
pada padanan kalimat pasif di atas. 
Kata Memesonakan seharusnya tidak 
menggunakan huruf kapital di awal 
kata. 
       Siswa berkemampuan kurang 
menjadi jumlah yang paling sedikit, 
yaitu hanya 1 orang. Siswa yang ber-
kemampuan kurang tersebut terlihat 
tidak teliti dalam mengidentifikasi 
subjek, predikat, maupun objek pada 
kalimat-kalimat yang terdapat pada 
lembar soal. Alhasil, kalimat aktif 
yang sedianya diubah menjadi kali-
mat pasif hanya berubah letak 
posisinya saja. Terlebih lagi banyak 
ditemukan penulisan ejaan yang tidak 
tepat sehingga skor siswa tersebut cu-
kup jauh di bawah rata-rata. Berikut 
beberapa contoh kalimat aktif yang 
telah diubahnya menjadi kalimat pa-
sif.  
       Contohnya pada kalimat nomor 
6. (A) Setelah terjadi kerusuhan sosial 
di Poso, polisi segera membentuk se-
buah tim penyidik. (P) Polisi segera 
membentuk sebuah tim Penyidik sete-
lah terjadi kerusuhan sosial di Poso(.). 
Kalimat pasif di atas terlihat tidak 
mengalami perubahan struktur dari 
kalimat aktifnya, atau dengan kata 
lain hanya berpindah posisi saja. Ke-
terangan waktu setelah terjadi ke-
rusuhan sosial di Poso diletakkan di 
akhir kalimat. Sementara itu, subjek 
Polisi, predikat segera membentuk, 
dan objek sebuah tim Penyidik di-
letakkan beriringan di awal kalimat. 
Tidak ada pertukaran letak antara sub-
jek, predikat, dan objek pada kalimat 
pasif di atas. Prefiks me- pada pre-
dikat membentuk juga tidak menga-
lami perubahan. Penulisan ejaan yang 
kurang tepat justru terlihat di be-
berapa kata pada kalimat pasif di atas. 
Kata Penyidik seharusnya tidak 
menggunakan huruf kapital di awal 
kata, dan tanda titik di akhir kalimat 
juga tidak ditambahkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN   
 
       Berdasarkan analisis data pada 
bab IV, hal yang ditemukan dalam 
penelitian kemampuan mengubah ka-
limat aktif menjadi kalimat pasif sis-
wa kelas X MAMA Gisting tahun pe-
lajaran 2012/2013 adalah sebagai 
berikut. 
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a. Jumlah skor rata-rata keseluruhan 
hasil tes kemampuan mengubah 
kalimat aktif menjadi kalimat pasif 
siswa kelas X MAMA Gisting ta-
hun pelajaran 2012/2013 adalah 
adalah 73,65.  
b. Skor rata-rata kemampuan siswa 
mengubah kalimat aktif menjadi 
kalimat pasif untuk tiap-tiap indi-
kator adalah sebagai berikut. 
1. Pada aspek ketepatan struktur 
pembentukan kalimat pasif, 
tingkat kemampuan mengubah 
kalimat aktif menjadi kalimat 
pasif siswa kelas X MAMA 
Gisting tahun pelajaran 
2012/2013  termasuk dalam ka-
tegori baik  (77,22%). 
2. Pada aspek ejaan, tingkat ke-
mampuan mengubah kalimat 
aktif menjadi kalimat pasif sis-
wa kelas X MAMA Gisting ta-
hun pelajaran 2012/2013 ter-
masuk dalam kategori cukup 
(69,37%). 
c. Skor rata-rata kemampuan mengu-
bah kalimat aktif menjadi kalimat 
pasif siswa kelas X MAMA Gis-
ting tahun pelajaran 2012/2013 ter-
golong dalam kategori baik karena 
berada dalam interval 70—84. 
Namun, persentase siswa berka-
tegori cukup menjadi jumlah ter-
besar jika dibandingkan dengan 
kategori lain, yaitu 42,85% dengan 
frekuensi siswa 15 orang. 
 
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disajikan pada 
bagian sebelumnya, penulis menya-
rankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Kemampuan yang baik dalam 
mengubah kalimat aktif menjadi 
kalimat pasif  
siswa kelas X MAMA Gisting 
mengindikasikan bahwasannya 
mereka dapat menulis dengan me-
manfaatkan variasi-variasi yang 
ada dalam menyusun sebuah tu-
lisan. Hal ini diharapkan dapat 
menjadi motivasi bagi guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di se-
kolah tersebut untuk terus me-
ngembangkan keterampilan sis-
wa-siswanya dalam menulis.  
2. Guru mata pelajaran Bahasa Indo-
nesia di MAMA Gisting diharap-
kan lebih banyak memberikan pe-
ngarahan tentang ejaan dalam 
pembelajaran di dalam kelas agar 
pemahaman siswa tentang bahasa 
Indonesia  semakin baik. Berdasar-
kan penelitian ini, penulis sering-
kali menemukan kesalahan dalam 
penggunaan ejaan. Skor rata-rata 
untuk aspek ejaan ini bahkan lebih 
kecil dibandingkan aspek yang la-
in. 
 
3. Siswa diharapkan dapat 
memanfaatkan variasi-variasi kali-
mat yang ada ketika menyusun 
suatu tulisan sehingga kalimat 
yang dihasilkan tidak datar atau 
monoton ketika dibaca. Aspek ke-
bahasaan seperti ejaan harus men-
jadi komponen yang terus diper-
hatikan dalam menyusun suatu tu-
lisan agar bahasa yang digunakan 
sesuai dengan kaidah atau tatanan 
bahasa Indonesia. Kemudian, da-
lam menyusun suatu tulisan, siswa 
hendaknya memperhatikan tulisan 
yang dibuat agar tampak lebih rapi 
dan jelas sehingga mudah dipa-
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